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Rahmatia Zakaria, 2017. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Peningkatan Kinerja 
Guru di SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Kinerja Guru di SMA Negeri 3 
Takalar Kabupaten Takalar, dan untuk mengetahui adakah pengaruh Kecerdasan Spiritual 
terhadap peningkatan Kinerja Guru di SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar. Serta 
memiliki kegunaan di berbagai pihak, baik itu dari pihak tempat penelitian maupun di 
pihak penulis sendiri. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu kecerdasan Spiritual (X) dan kinerja Guru 
(Y). Dalam penelitian ini yang di jadikan populasi dan sampel adalah Guru SMA Negeri 3 
Takalar Kab. Takalar dengan jumlah 79 guru. Instrumen dalam penelitian adalah pedoman 
angket untuk mendapatkan skor Kecerdasan Spiritual dan skor Kinerja Guru. Tehnik analisis 
data yang digunakan adalah tehnik analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus 
presentase untuk menjawab rumusan masalah pertama, dan tehnik analisis inferensial dengan 
regresi sederhana untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Peneliti melakukan penyebaran skala yaitu 
model skala likert untuk mengetahui kecerdasan dan kinerja guru yang terdiri dari 20 item 
pernyataan yang diisi oleh 79 responden.  Analisis data kinerja guru di SMA Negeri 3 
Takalar Kab. Takalar, menunjukkan diketahui bahwa guru yang yang memiliki kinerja 
rendah 11,39 % dengan jumlah frekuensi 9 guru, dan guru yang memiliki kinerja tinggi 10,12 
% dengan jumlah frekuensi 8 guru , dan guru yang memliki kinerja sedang 78,49 % frekuensi 
62 guru. 2). Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh guru mengakibatkan terjadinya 
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar. Hal ini di tunjukkan oleh hasil uji 
sigifikan yang  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 
0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai figur sentral dalam proses pendidikan di sekolah, guru merupakan 
komponen atau pun unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu pendidikan. 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan 
peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses pembelajaran.  
 Guru merupakan  komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Karenanya, upaya perbaikan apapun 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan 
berkualitas. Salah satu ukuran profesionalisme dan kualitas guru  adalah kinerjanya.  
 Kinerja diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu 
yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik 
kuantitas maupun kualitasnya.
1
 Sejalan dengan ini, Bernardin dan Russel memberikan 
definisi kinerja: performance is defined as the record of outcomes produced on a 
specific job function or activity during a specific time periode (kinerja adalah catatan 
tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu 
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selama kurun waktu tertentu).
2
 Dengan demikian, kinerja adalah prestasi kerja, yaitu 
hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan pekerjaan. Kinerja dari individu guru 
yang ada di suatu lembaga, akan sangat mempengaruhi maju dan mundurnya lembaga 
tersebut. Begitu  juga dengan kualitas pendidikannya, tidak terlepas dari peran kinerja 
individu guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
 Berdasarkan uraian di atas, nampaklah bahwa kinerja merupakan hal yang 
penting dalam pelaksanaan tugas guru, namun sangat disayangkan bahwa 
kenyataannya sebagian guru SMA Negeri 3 Takalar yang masih kurang disiplin 
waktu, sehingga peerta didik di ruangan kelas kurang konsentrasi terhadap materi 
pembelajarannya.  
Belum maksimalnya kinerja guru dapat dipenguruhi oleh tingkat kesadaran 
atas tugas pokoknya sebagai seorang guru. Di antara cara menghasilkan kinerja guru 
yang baik adalah dengan memiliki Kecerdasan Multipatle. Kecerdasan tersebut ialah 
Kecerdasan Intelektual (IQ) ialah kecerdasan yang dibangun oleh otak kiri. 
Kecerdasan ini mencakup kecerdasan linear, matematik, dan logis sistematis. 
Kecerdasan ini menghasilkan pola pikir yang berdasarkan logika, tepat, akurat, dan 
dapat dipercaya. Orang dengan kecerdasan ini akan memiliki analisis yang tajam dan 
memiliki kemampuan untuk menyusun strategi yang baik. Kecerdasan Emosional 
(EQ) menjadikan seseorang mampu mengelola emosi dan mengenali perasaan diri 
sendiri dan orang lain. Termasuk di antaranya kemampuan mengelola emosi pribadi, 
dan kemampuan berinteraksi sosial. Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang 
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baik mampu secara tepat mengelola ekspresi wajah seperti tersenyum, cemberut, 
gembira dan sedih, serta mampu mengatur volume dan intonasi suara sesuai 
kebutuhan dan kondisi lingkungan. Kecerdasan Spritual (SQ) merupakan kemampuan 
mengerti dan memberikan makna spiritual atas kehidupan. Dengan memiliki 
kecerdasan spiritual yang baik, akan lebih mampu menghadapi berbagai persoalan 
yang di alami. Kecerdasan spiritual juga membuat diri kita menjadi orang yang 
memiliki tekad, semangat, keyakinan dan memiliki kepribadian positif. Kecerdasan 
spiritual yang dimiliki oleh seorang guru akan membuat ia lebih memiliki kepekaan 
moral. Dalam hal ini, kepekaan moral dialami sebagai komponen sensitifitas spiritual 
yang lebih luas, yaitu kemampuan membedakan antara yang spiritual dan yang 
sekuler, dan antara mementingkan diri sendiri dan pemusatan pada Tuhan. Alasan 
moral yang sesuai menunjukkan kemampuan untuk menilai secara moral situasi di 
luar sudut pandang pribadi, sosial, atau ideologi orang yang memandang. Ketika 
kecerdasan spiritual menjadi aktif, motivasi untuk melakukan moral dialami sebagai 
bagian integral dari pencarian spiritual, dan mencoba untuk menjalani kehidupan 
spiritual yang membentuk kemampuan untuk melakukan tindakan moral yang 
sebenarnya. Oleh karena itu, meskipun kecerdasan spiritual tidak identik dengan 
moralitas, ia berfungsi sebagai dasar moralitas dan keputusan moral. Memahami 
faktor yang mempengaruhi  kinerja guru tersebut akan membuat manajemen 
organisasi dapat mengambil kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan 
kinerja guru agar sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
 
 
 Seiring dengan hasil pengamatan selama observasi yang dilakukan oleh 
penulis di SMA Negeri 3 Takalar. ditemukan  masih adanya keluhan dari masyarakat 
tentang  keadaan guru. Guru mempunyai indikasi yang cenderung memiliki semangat 
mengajar menurun, kurang disiplin, mengjar tidak tepat waktu, sehingga berdampak 
pada output alumni, pemicunya meliputi: sikap dan komitmen kerja/mengajar rendah, 
guru kurang memahami tugas dan tanggung jawab yang  dibebankan kepadanya, guru 
kurang memiliki inisiatif ketika mengajar. Hal inilah yang kemudian mempengaruhi 
kualitas kinerja seorang guru. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Spritual Terhadap Peningkatan Kinerja 
Guru Di SMA Negeri 3 Takalar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok yang dikaji dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran Kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar? 
2. Adakah pengaruh antara Kecerdasan Spritual dengan Kinerja guru di SMA 
Negeri 3 Takalar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, penulis akan mengemukakan hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara yang tentunya masih perlu dikaji dan diuji 
kebenerannya melalui penelitian dilapangan, yaitu : 
 
 
Terdapat pengaruh Kecerdasan Spritual terhadap peningkatan Kinerja Guru di 
SMA Negeri 3 Takalar. 
D. Definisi Oprasional Variabel 
Definisi operasional dimaksudkan untuk dijadikan petunjuk dalam membatasi 
pengertian variabel dalam penelitian ini. Definisi operasional disajikan untuk memu-
dahkan pemahaman dan pengukuran sertiap variable. 
1. Kecerdasan Spritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan serta 
menempatkan sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator variabel Kecerdasan Spiritual adalah: (a)Dapat dipercaya, (b) 
Keterbukaan, (c) Memahami diri pribadi, (d) Fokus pada kontribusi, dan (e) 
Spiritual non-dogmatis. 
2. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai secara kuantitas dan kualitas seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
dibebankan oleh organisasi. Indikator kinerja guru ialah: (a)  kuan-titas hasil 
kerja, (b) kualitas hasil kerja, (c) ketepatan waktu pelaksanaan pekerja-an, (d) 
biaya yang digunakan menjalankan pekerjaan, dan (e) perilaku kerja pegawai. 
E. Tujuan Penelitian 
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan yang 
akan dicapai penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Gambaran Kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar. 
2. Terdapat pengaruh antara Kecerdasan Spritual dengan Kinerja guru di SMA 
Negeri 3 Takalar.  
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh setiap manusia selalu mempunyai 
tujuan tertentu, maka penelitian ini pun mempunyai tujuan tertentu pula. Adapun 
manfaat  yang berarti penelitian ini adalah : 
1. Menjadi pertimbangan bagi SMA Negeri 3 Takalar terhadap peningkatan Kinerja 
Guru. 
2. Manfaat ilmiah, sebagai salah satu referensi dan bahan perbandingan bagi 
pembaca dan peneliti dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang Kecerdasan Spiritual. 
3. Manfaat bagi penulis, sebagai hasil karya ilmiah yang dapat lebih memperluas 
cakrawala berpikir dan keilmuan dalam konteks pengembangan Kecerdasan 










BAB II  
TINJAUA PUSTAKA 
A. Kecerdasan Spritual 
1. Pengertian Kecerdasan Spritual 
Kecerdasan spiritual dalam kamus Bahasa Indonesia, spiritual adalah hal-hal 
yang menyangkut nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat non-materi terdapat dalam 
bingkaian dan terselubung dalam jiwa dan hati manusia seperti: kebaikan, kebenaran, 
keindahan, kesucian cinta, rohani dan kejiwaan.
3
 Dalam agama sifat-sifat seperti ini 
yang menyangkut sisi kemanusiaan yang bersifat non-materi,  seperti konsistensi 
(istiqamah), kerendahan hati (tawadlu), berusaha dan berserah diri (tawakal), 
ketulusan(keikhlasan), totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), dan integritas & 
penyempurnaan (ihsan), semua itu dinamakan Akhlakul Karimah. Dalam kecerdasan 
spiritual, hal-hal inilah yang dijadikan tolak ukur kecerdasan spiritual.
4
 
Edward Lee Thorndike dalam Saifuddin Azwar mengatakan bahwa 
intelegensi (kecerdasan) adalah kemampuan dalam memberikan respon yang baik 
dari pandangan kebenaran atau fakta.
5
 Sinetar dalam masaong dan tilomi menafsirkan 
kecerdasan spiritual sebagai pemikiran yang terilhami. Selanjutnya dikatakan  
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kecerdasan spiritual adalah cahaya, ciuman kehidupan yang membangunkan 
keindahan tidur, membangunkan orang-orang dari segala usia dan segala situasi.  
Iskandar berpendapat bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuan 
individu terhadap mengelola nilai-nilai, norma-norma dan kualitas kehidupan dengan 
memanfaatkan kekuatan pikiran bawah sadar atau suara hati (GOD SPOT).
6
 Dalam 
hal ini, seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, dia mampu 
mengelola nilai, norma dan memanfaatkan kekuatan pikiran bawah sadarnya.  
Selain IQ dan EQ kita juga harus memiliki SQ atau yang biasa juga disebut 
kecerdasan spiritual.kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna atau nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 




Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu seseorang 
membangun dirinya secara utuh.Kecerdasan spiritual tidak tidak bergantung pada 
budaya atau nilai.Tidak mengikuti nilai-nilai yang ada, tetapi mengciptakan 
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Kecerdasan spiritual muncul karena adanya perdebatan antara IQ dan EQ, 
oleh karena itu istilah tersebut muncul sebab IQ dan EQ dipandang hanya 
menyumbangkan sebagian dari penentu kesuksesan seseorang dalam hidup. Ada 
factor lain yang ikut berperan yaitu kecerdasan spiritual yang lebih menekankan pada 
makna hidup dan bukan hanya terbatas pada penekanan agama saja.
9
 
Sedangkan di dalam ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk 
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), 
dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berperinsip “hanya karena 
Allah”.10 
Kecerdasan spiritual (SQ) dapat memfasilitasi dialog antara pikiran dan 
emosi, antara jiwa dan tubuh. Dia juga mengatakan bahwa kecerdasan spiritual juga 
dapat membantu seseorang untuk dapat melakukan transedensi diri.
11
 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu seseorang 
membangun dirinya secara utuh.Kecerdasan spiritual tidak tidak bergantung pada 
budaya atau nilai.Tidak mengikuti nilai-nilai yang ada, tetapi mengciptakan 
kemungkinan untuk memiliki nilai-nilai sendiri.
12
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Zohar dan marshal dalam Masaong dan Tilomi memperkenalkan istilah 
kecerdasan spiritual (SQ) setelah berpuluh-puluh tahun penelitiannya. Menurut Zohar 
dan Marshal dalam Masaong dan Tilomi bahwa kecerdasan spiritual sebagai puncak 
kecerdasan. Kecerdasan spiritual tidak identic dengan formal, karena itu kecerdasan 
ini tidak memiliki satu agama.
13
 Bahkan seorang atheis pun dapat memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi. Kecerdasan tersebut merupakan kemampuan 
pemikiran yang tinggi, yang memungkinkan petunjuk moral yang kuat, sehingga 
berakibat timbulnya kemampuan membedakan antara yang salah (tidak bermakna) 
dengan yang benar atau bermakna. 
Para ahli menemukan bahwa kecerdasan spiritual berakar kuat dalam otak 
manusia. Artinya, otak bukan sja berpotensi pada kekuatan rasional dan emosional 
sebagaimana dikonsepkan oleh wilian stern, seorang ahli yang mengungkapkan 
tentang IQ dan Daniel Goleman, yang mengungkapkan tentang EQ, melainkan juga 
termasuk potensi spiritual dalam dirinya, tepatnya di dalam otaknya.
14
 
Khavari dalam Masaong dan Tilomi menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 
merupakan pikiran, dorongan, dan efektivitas yang mendapat inspirasi penghayatan 
ketuhanan yang didalamnya semua mejadi bagian.
15
 Hal senada disampaikan oleh 
Suharsono dalam Fitri Yani bahwa kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan yang 
menghasilkan karya kreatif dalam berbagai bidang kehidupan, karena upaya 
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manusiawi yang suci bertemu dengan inspirasi ilahi.
16
 Dalam hal ini suara hati 
ilahiyah yang mendorong untuk berbuat baik.  
Al-Ghazali dalam Abdullah Haziq megemukakan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan psikologis dalam mengenali Tuhan, ciptaan dan kekuasaan-nya 
atas dasar sunnatullah-nya. Hal senada disampaikan oleh Arif dalam Abdullah Haziq 
bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuan mengenali dan meyakini Tuhan 
sebagai Penguasa, pelindung, dan pengawas yang selalu hadir menyertai seluruh 
tindakan dan perilaku makhluk-nya.
17
 
Kecerdasan spiritual mampu mengintegrasi kekuatan otak dan hati manusia 
dalam membangun karakter dan kpribadian tangguh berdasarkan nilai-nilai mulia 
kemanusiaan.
18
 Sehingga kemajuan dan keberhasilan dapat tercapai bukan hanya 
secara intelektual tetapi juga dengan kecerdasan emosian dan spiritual.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasn spiritual 
adalah suatu wawasan pemikiran yang luar biasa mengagumkan yang mendapat 
inspirasi, dorongan, dan efektivitas yang terinspirasi penghayatan ketuhanan sehingga 
dapat mengenali dan meyakini tuhannya. Untuk melihat tingkat kecerdasan seseorang 
dapat diamati dari cara dan kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan. 
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2. Teori Kecerdasn Spritual 
Teori multiple diperkenalkan pada tahun 1983 oleh Howard Gardner, guru 
besar dibidang psikologi dan pendidikan dari Harvard University. Gardner 
menyebutkan bahwa inteligensi bukanlah suatu kesatuan tunggal yang bisa diukur 
secara sederhana dengan tes IQ. Inteligensi dapat ditingkatkan dan berkembang 
secara sepanjang sejarah hidup seseorang.
19
 Multiple inteligensi atau biasa disebut 
kecerdasan jamak adalah berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran. 
Ada beberapa hal yang dapat menghambat berkembangnya kecerdasan 
spiritual dalam diri seseorang,  
1. Adanya ketidak keseimbangan yang dinamis antara lain ego dan 
superego, ketidak keseimbangan antara ego sadar yang rasional dan 
tuntutan dari alam tak sadar secara umum 
2. Adanya orangtua yang tidak cukup menyayangi  
3. Mengharapkan terlalu banyak 
4. Adanya ajaran yang mengajarkan menekan insting  
5. Adanya aturan moral yang mengajarkan yang menekan insting 
alamiah  
6. Adanya luka jiwa, yaitu jiwa yang menggambarkan pengalaman 
menyangkut perasaan terasing dan tidak berharga. 
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Imam Supriyanto dalam Wahab dan Umiarso mengutip bahwa ada sepuluh 
konsep dasar yang menjadi tinggiya Spritual Quotient (SQ), yaitu sebagai berikut :
20
 
a. Mendapatkan gambaran menyeluruh 
b. Menggali nilai-nilai 
c. Visi dan panggilan hidup 
d. Belas kasih (memhami diri sendiri dan orang lain) 
e. Memberi dan menerima 
f. Kemurahan hati dan bersyukur 
g. Kekuatan tawa 
h. Menjadi kanak-kanak kembali 
i. Kekuatan spiritual 
j. Ketetram dan cinta. 
  Kecerdasan spiritual dapat dikatakan tinggi jika kesepuluh konsep dasar 
tersebut telah terpenuhi. 
Zohar dan Marshall memberi solusi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
dengan cara: 
1. Jalan tugas, jalan ini menghindari manusia dari prasangka jelek, pikiran sempit, 
kurang imajinasi dan kurang motivasi. Melalui jalan tugas ini diharapkan tumbuh 
kerja sama yang harmonis dan saling memberi sumbangan pemikiran. 
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2. Jalan pengasuhan, jalan ini menghindarkan manusia dari sikap oportunis dan 
pragmatis. Ini mengajarkan manusia bagaimana bisa mendengarkan pendapat 
orang lain dengan baik. 
3. Jalan pengetahuan, mengajarkan agar tidak sok ilmiah atau juga menjauhkan diri 
dari membahas hal-hal sepele yang bukan urusannya. 
4. Jalan perubahan pribadi, jalan ini mengajarkan bagaimana menjadi cerdas secara 
spiritual adalah dengan membangkitkan dalam diri bahwa hati nurani adalah 
segalanya. Ia tidak akan pernah punya rasa bimbang dalam melaksanakan hal-hal 
positif. Bila jalan ini ditempuh, tidak akan ada istilah janji-janji bukti atau janji 
malah ditepati. 
5. Jalan persaudaraan, jalan ini mengajarkan bagaimana bisa berbuat adil dan rasa 
hormat kepada musuh sekalipun. 
6. Jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian, mengajarkan bahwa bagaimana 
menghindari memanfaatkan kekuasaan demi tujuan sendiri dan tujuan-tujuan jahat 
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 Adapun ciri-ciri orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi 
antara lain sebagai berikut.
22
 
a) Memiliki prinsip dan visi yang kuat 
Prinsip adalah suatu kebenaran yang hakiki dan fundamental berlaku secara 
universal bagi seluruh umat.Prinsip merupak pedoman berprilaku, yang berupa nilai-
nilai yang permanen dan mendasar.Ada 3 prinsip utama bagi orang yang tinggi 
spiritualnya, yakni prinsip kebenaran, keadilan, dan kebaikan. 
1) Prinsip Kebenaran  
Suatu yang paling nyata dalam kehidupan ini adalah kebenaran. 
Sesuatu yang tidak benar tunggulah saatnya nanti pasti akan sirna. Contohnya: 
Hukum alamiah, jika seseorang menyamai benih pada tempat yang salah, 
waktunya tidak tepat, pengairannya keliru, pemukannya salah, maka 
pelanggaran atau nilai kebenaran membuat seseorang tersebut kehilangan jati 
diri, hati nurani yang tidak jernih. 
2) Prinsip Keadilan 
Keadilan adalah memberikan sesuatu sesuai dengan hak yang 
seharusnya diterima, tidak mengabaikan, tidak mengurang-ngurangi. 
3) Prinsip Kebaikan 
Kebaikanadalahmemberikan tu, lebih dari hak yang seharusnya.Setelah 
prinsip, seseorang harus mempunyai visi. Visi adalah cara pandang bagaimana 
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memandang sesuatu dengan visi yang benar. Dengan visi seseorang bisa 
melihat bagaimana sesuatu dengan apa adanya, jernih dari dari sumber cahaya 
kebenaran.  
b) Mampu melihat kesatuan dalam keanekaragaman 
 Para peserta didik menuntut suasana belajar yang menyenangkan. 
Guru menginginkan semangat dari hasil belajar yang optimal. Semua pihak 
berbeda tetapi menginginkan kebaikan. 
c) Mampu memaknai sisi kehidupan. 
Semua yang terjadi dialam raya ini ada maknanya.Semua kejadian pada 
diri seseorang dan lingkungan ada hikmahnya, semua diciptakan ada 
tujuannya.Dalam sakit, gagal, jatuh, kekurangan, dan penderitaan lainnya 
banyak pelajaran yang mempertajam kecerdasan spiritual.Demikian juga 
ketika berhasil diiringi rasa bersyukur dan tidak lupa diri. 
d) Mampu bertahan dalam kesulitan dan penderitaan. 
Sejarah telah membuktikan, semua orang besar atau orang sukses telah 
melewati liku-liku dan ujian yang besar juga. 
Namun ada kalanya suara hati tertutup (buta). Ari Ginanjar menyebutkan tujuh 
factor yang menetupi (membelenggu) fitrah (good spot) tersebut  yang tanpa disadari 






Belenggu-belenggu tersebu adalah sebagai berikut : 
1.) Prasangka  
Tindakan seseorang sangat bergantung dengan alam pikirannya masing-
masing. Setiap orang dibebaskan untuk memilih responnya sendiri. Ia bertanggung 
jawab penuh atas sikap yang ditimbulkan dari pikirannya sendiri. Namun lingkungan 
ikut berperan dalam mempengaruhi cara berpikir seseorang.
23
 
Namun, orang yang memiliki prinsip akan lebih mampu melindungi 
pikirannya. Seseorang mampu memilih respon positif di tengah lingkungan paling 
buruk sekalipun. Tetap berpikir positif dan selalu berprasangka baik pada orang lain. 
Oleh karena itu, hindari selalu berprasangka buruk, usahakan berprasangka baik 
kepada orang lain.  
2.) Prinsip – prinsip hidup 
Beberapa decade ini banyak prinsip hidup yang menghasilkan berbagai 
tindakan manusia. Prinsip hidup yang dianut dan diyakini telah mengciptakan 
berbagai tipe pemikiran dengan tujuan masing- masing.
24
 Setiap orang terbentuk 
sesuai dengan prinsip yang dianut dan diyakini. 
Prinsip- prinsip yang tidak fitrah akan berakhir dengan kegagalan, baik 
dengan lahirlah ataupun batiniah. Dunia telah membuktikan bahwa prinsip yang 
tidak sesuai dengan suara hati akan berakhir dengan kegagalan dan mengakibatkan 
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 Berprinsip pada sesuatu yang labil akan 
menghasilkan sesuatu yang labil pula. Hanya berprinsip pada sesuatu yang abadi 
akan menghasilkan ketentraman (kebahagian yang hakiki). Oleh karena itu, 
berprinsiplah selalu kepada Allah SWT Yang Maha Abadi. 
3.) Pengalaman  
Cara berpikir seseorang sangat dipengaruhi oleh pengalaman kehidupan dan 
lingkungan.
26
 Jika seseorang berada pada lingkungan sosial yang buruk maka orang 
tersebut akan seperti lingkungannya juga. Begitupun sebaliknya, jiuka seseorang 
berada pada lingkungan sosial yang baik, maka orang tersebut akan mengikuti 
lingkungannya.  
Pengalaman- pengalaman hidup serta kejadian – kejadian yang dialami sangat 
berperan dalam mengciptakan pemikiran seseorang sehingga membentuk suatu 
paradigma yang melekat di dalam pikirannya. Kadang paradigma tersebut dijadikan 
sebagai suatu kacamata atau tolak ukur bagi dirinya, sehingga membatasi cara 
berpikirnya.
27
 Hal ini sangat merugikan bagi dirinya karena melihat segala sesuatu 
hanya dengan sebelah mata, artinya seseorang melihat segala sesuatu secara 
subjektif bukan secara ril dan objektif. 
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4.) Kepentingan dan prioritas 
Sebuah prinsip kan menghasilkan kepentingan dan kepentingan akan 
menghasilkan prioritas apa yang akan didahulukan. Orang yang berprinsip pada 
politik akan memikirkan sesuatu yang bisa memberikan keuntungan secara politik. 
Bagi yang berprinsip pada penghargaan pribadi memiliki dan memprioritaskan 
sebuah keputusan yang bisa mengangkat namanya secara pribadi. Mereka yang 
berprinsip pada persahabatan akan memprioritaskan sesuatu yang bisa 
melanggengkan persahabatan.
28
 Intinya prinsip akan melahirkan prioritas. 
5.) Sudut pandang  
Melihat sesuatu dari satu sudut saja, kemudian seseorang langsung mengambil 
kesimpulan.
29
 Sebaiknya sebelum mengambil kesimpulan, maka seseorang harus 
melihat semua sudut pandang dan medengarkan suara hati ( god spot).  
6.) Pembanding  
Belenggu pembanding adalah membanding- bandingkan sesuatu dengan 
persepsi sendiri. Biasanya seseorang menilai sesuatu berdasarkan perbandingan 
pengalaman yang telah dialaminya dan bayangan yang ada dalam pikirannya 
sendiri.
30
 Oleh karena itu, jangan melihat sesuatu hanya degan pikiran sendiri tapi 
lihatlah sesuatu itu dengan apa adanya. 
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Banyak literature yang dapat mempengaruhi pemikiran manusia yang 
membacanya. Dan semua itu hanya sebatas materi yang hanya menyentuh akarnya 
saja dan tidak menerobos sampai ke akarnya. Akibatnya menghasilkan orang yang 




B. Kinerja  
1.) Pengertian kinerja  
Manajemen kinerja adalah suatu cara untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik bagi organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola 
kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan persyaratan 
kompetensi yang telah ditentukan. Dengan demikian manajemen kinerja adalah 
sebuah proses untuk mendapatkan apa yang harus dicapai, dan pendekatannya untuk 
mengelola dan pengembangan manusia melalui suatu cara yang dapat meningkatkan 
kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai dalam suatu jangka waktu tertentu 
baik pendek maupun panjang.
32
 
Kinerja adalah aktivitas yang berkaitan dengan unsur-unsur yang terlibat 
dalam suatu proses untuk menghasilkan suatu output. Lebih lanjut kinerja adalah 
hasil dari fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu periode waktu 
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Kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik kuantitas, kualitas, 
kesalahan, dan kecermatan yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadanya.
34
 Untuk itu kinerja dapat dicapai oleh seseornag atau kelompok dalam 
suau organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 
rangka upaya pencapaian tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hokum serta sesuai moral maupun etika. 
Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam mengadakan 
perbandingan terhadap apa yang dicapai dan apa yang diharapkan, atau kualitas 
kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan dan sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efisien. 
Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 
Kompetensi guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara 
utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan professional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
35
 
                                                          
33
Siagian, manajemen sumber daya manusia, (Jakarta:bumi aksara,2002), h.17 
 
34
Mangkunegara syafri, Manajemen Sumber Daya Manusia straetgik, (Jakarta:Ghalia,2005) 
h.9 
35
Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta:Rajagrafindo Persada,2013), h.50-53 
 
 
Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 
strategis suatu organisasi.Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau 
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur 
yang ditetapkan oleh organisasi.Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 
ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi 
tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.
36
 
Manajemen kinerja adalah proses yang sistematik, artinya untuk memperbaiki 
kinerja diperlukan langkah-langkah atau tahap-tahap yang terencana dengan baik. 
Proses perbaikan kinerja bukan merupakan kerja jangka pendek, melainkan 
merupakan proses evolutif yang berjangka panjang. Manajemen berbasis kinerja 
tersebut pada akhirnya akan berdampak pada perbaikan budaya kinerja. Budaya 
merupakan produk suatu tradisi yang panjang.Perubahan budaya memerlukan waktu 
yang lama.Demikian juga melakukan perubahan budaya kinerja memerlukan 
perencanaan yang matang, holistic, dan jangka panjang.
37
 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris, work performance atau job performance. 
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Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi 
kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 
keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.
38
 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpilkan bahwa kinerja guru 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru dilembaga pendidikan atau 
madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Dengan kata lain, hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan hasil kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhannya. 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). 
Penilaian kinerja lebih dipandang sebagai suatu proses sosial dan proses 
komunikasi dari pada hanya sebagai alat pengukur. Melihat penilaian kinerja sebagai 
suatu bentuk sosio-psikologis bukan merupakan suatu keunikan. Bagaimanapun juga 
akan diperdebatkan secara sungguh-sungguh bahwa perlakuan eksklusif oleh para 
peneliti terhadap penilaian kinerja sebagai alat ukur adalah tidak realistis.Akhir-akhir 
ini, para peneliti banyak mengetahui tentang masalah pengukuran yang berhubungan 
dengan penilaian.Perspektif pengukuran tersebut meningkatkan pemahaman tentang 
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mekanisme penilaian yang meskipun dengan sedikit menyimpang dari konteks 
temtang perkiraan penilaian kinerja organisasi.
39
 
2.) Penilaian kinerja 
Dalam syarat-syarat penilaian kinerja ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan oleh penilai, karena persyaratan tersebut sangat menentukan hasil 
penilaian kinerja selanjutnya. Adapun persyaratan yang harus diperhatikan adalah 
sebagai berikut 
1. Input (Potensi) 
Adapun penilaian kinerja tidak membias dan tercapai sasaran sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh organisasi, maka perlunya ditetapkan, disepakati, dan 
diketahui aspek-aspek yang akan dinilai atau dievaluasi sebelumnya, sehingga setiap 
karyawan sudah mengetahui dengan pasti aspek-aspek apa saja yang akan dinilai. 
Dengan demikian, akan tercipta ketenangan kerja selama penilaian pada karyawan.  
2. Proses (Pelaksanaan) 
Dalam fase pelaksanan ini, proses komunikasi dan konsultasi antara individu 
dan kelompok harus dilakukan sesering mungkin, supaya dapat menjamin seluruh 
aspek dari sistem penilaian kinerja secara menyeluruh dari pokok-pokok yang 
berhubungan dengan praktik. 
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3. Output (hasil) 
Perlunya ada kejelasan  hasil dari penilaian dari atasan, seperti manfaat, 
dampak, dan resiko serta tindak lanjut dari rekomendasi penilaian. Selain itu, perlu 
diketahui pula apakah hasil penilaian tersebut, berhasil meningkatkan kualitas kerja, 
motivasi kerja, etos kerja dan kepuasan kerja karyawan, yang akhirnya nanti akan 
direfleksikan pada peningkatan kinerja perusahaan.
40
 
 Untuk menilai kinerja guru, perlu tersedia data yang akurat mengenai 
sejumlah potensi yang dimiliki guru sehingga menghasilkan data yang konsisten 
(terpercaya) dan dianggap benar agar dapat diukur (valid). Sistem penilaian yang 
terpercaya mengahsilkan penilaian yang sama dalam menilai guru bukan hanya pada 
saat melakukan penilaian, melainkan juga ketika tidak melakukan penilaian secara 
formal, hasilnya akan sama karena prosedurnya sama dan terpercaya. Untuk itu, perlu 
ada kriteria dan standar kinerja.Kriteria kinerja harus dikaitkan dengan pekerjaan 
yang dengan mudah dilakukan analisis jabatan.Kontribusi guru terhadap madrasah 
kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria tersebut dan mencapai hasil berdasarkan 
ketentuan dalam analisis pekerjaan. Pada prinsipnya penilaian kinerja adalah 
merupakan cara pengukuran kontribusi dari individu dalam instansi yang dilakukan 
terhadap organisasi. Jadi, penilaian kinerja menyangkut penentuan tingkat kontribusi 
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Diketahui bahwa kinerja sebagai suatu tujuan yang harus dicapai. 
Pertimbangan mengenai penilaian kinerja merupakan suatu tinjauan yang diartikan 
sebagai hasil kerja dari serangkaian aktivitas yang dilakukan sesuai tugas pokok dan 
fungsi dari masing-masing unit kerja. 
Pengertian penilaian kinerja atau performance appraisal adalah proses dengan 
mana kinerja individual diukur dan dievaluasi. Penilaian kinerja menjawab 
pertanyaan, seberapa baik pekerja berkinerja selama periode waktu tertentu.
42
 
Penilaian kinerja adalah suatu model formal untuk megukur seberapa baik 
pekerja individual melakukan pekerjaan dalam hubungan dengan tujuan yang 
diberikan. Maksud utama penilaian kinerja adalah mengomunikasikan tujuan 
personal, memotivasi kinerja baik, memberikan umpan balik konstruktif, dan 
menetapkan tahapan untuk rencana pengembangan yang efektif.
43
 
Menurut pandangan Williams penilaian kinerja tidak lebih dari merupakan 
sebuah kartu laporan yang diberikan oleh atasan kepada bawahan, suatu keputusan 
tentang kecukupan atau kekurangan professional pada umumnya menunjukkan apa 
kekurangan bawahan. 
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Berdasarkan pandangan tersebut di atas tampak bahwa performance appraisal 
atau penilaian kinerja lebih diarahkan pada penilaian individual pekerja dengan 
demikian,dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses penilaian 
tentang seberapa baik pekerja telah melaksanakan tugasnya selama periode tertentu. 
3.) Evaluasi kinerja 
Evaluasi kinerja merupakan pendapat yang bersifat evaluative atas sifat, 
perilaku seseorang, atau prestasi sebagai dasar untuk keputusan dan rencana 
pengembangan personel.  
Sementara itu, Newstrom dan Davis dalam Wibowo memandang sebagai 
suatu proses mengevaluasi kinerja pekerja, membagi informasi dengan mereka, dan 
mencari cara memperbaiki kinerjanya.
44
 
Pendapat lain mengemukakan sebagai proses mengevaluasi pekerja pada 
berbagai dimensi yang berkaitan dengan pekerjaan. Evaluai kinerja dapat 
dipergunakan untuk sejumlah kepentingan organisasi. Manajemen menggunakan 
evaluasi untuk mengambil keputusan- keputusan tentang sumber daya manusia. 
Evaluasi memberikan masukan untuk keputusan penting seperti promosi, mutasi, dan 
pemberhentian. 
Evaluasi mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Evaluasi 
menunjukkan keterampilan dan kompetensi pekerja yang ada sekarang ini kurang 
cukup sehingga dikembangkan program. Efektivitas pelatihan dan pengembangan 
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dipertimbangkan dengan mengukur seberapa baik pekerja yang berpartisipasi 
mengerjakan evaluasi kinerja.  
Evaluasi juga memenuhi kebutuhan umpan balik bagi pekerja tentang 
bagaimana pandangan organisasi terhadap kinerjanya. Selanjutnya, evaluasi kinerja 
dipergunakan sebagai dasar untuk mengalokasi reward. Keputusan tentang siapa yang 




Adapun untuk meningakatkan kinerja guru, guru harus memperhatikan 
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 yang telah di tetapkan pemerintah, dimana isi 
dari undang-undang tersebut ialah :  
Undang-undang no.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan 
bahwa guru dan dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang 
dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki kemampuan 
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A. Jenis, Pendekatan, dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresech) yang mengharuskan 
peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif.Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 3 Takalar. 
2. Pendekatan Penelitian 
 Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akurat untuk 
mengungkapkan dan menjelaskan informasi, penulis menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada 
pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai 









3. Desain Penelitian  






Gambar 3.1 : Paradigma Sederhana 
Keterangan : 
X = Kecerdasan Spritual 
Y = Kinerja Guru 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Takalar yang terletak di Kelurahan 
Kalabbirang, Kecamatan Patalassang Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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 Berdasarkan dari uraian di atas maka populasi untuk penelitian ini adalah 
semua guru di SMA Negeri 3 Takalar yang berjumlah 79 orang. 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi. Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka 
dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
48
 
 Untuk itu sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu 
dari seluruh jumlah guru yang berada di SMA Negeri 3 Takalar sebanyak 79 orang. 
Dengan rincian sebagai berikut: 
TABEL 3.1 










1 Guru tetapPNS 24 36 60  
2 Guru non PNS 5 14 19  
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 Total 29 5
0 
79  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis veriabel, yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel  dalam penelitian ini : 
a. Kecerdasan spritual adalah variabel X 
b. Kinerja Guru adalah variabel Y 
a.) Kecerdasan spiritual 
Kecerdasan Spritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan serta 
menempatkan sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Indikator 
variabel Kecerdasan Spiritual adalah: (a)Dapat dipercaya, (b) Keterbukaan, (c) 
Memahami diri pribadi, (d) Fokus pada kontribusi, dan (e) Spiritual non-dogmatis. 
b.) Kinerja Guru 
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai secara kuantitas dan kualitas seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
dibebankan oleh organisasi. Indikator kinerja guru ialah: (a)  kuan-titas hasil kerja, 
(b) kualitas hasil kerja, (c) ketepatan waktu pelaksanaan pekerja-an, (d) biaya yang 
digunakan menjalankan pekerjaan, dan (e) perilaku kerja pegawai. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik  pengumpulan data untuk penelitian ini akan dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Wawancara akan 
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan secara lisan kepada guru yang 
menjadi sampel. Data hasil jawaban narasumber akan ditulis dan direkam. Kuesioner 
akan dibagikan secara acak kepada guru di SMA Negeri 3 Takalar. Kuesioner 
berisikan pertanyaan-pertanyaan yang disertai dengan pilihan jawaban dalam bentuk 
skala likert 5 poin, sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Dokumentesi akandilakukan dengan merekam hasil jawaban narasumber saat 
wawancara dan mengambil gambar saat guru mengisi kuesioner. Dokumentasi ini 
akan dilampirkan sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan penelitian di sekolah 
tersebut. 
F. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
data dan informasi yang diinginkan. Instrumen adalah suatu alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan tujuan agar dapat 
mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah.
49
 
                                                          
49
Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 181. 
 
 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.
50
 Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang 
disusun dalam bentuk model Skala Likert. Penulis disini menggunakan angket 
tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah sediakan. 




Sangat Setuju               : 5 
Setuju                           : 4 
Kurang Setuju              : 3 
Tidak Setuju                 : 2 
Sangat Tidak Setuju     : 1 
Sangat Tidak Setuju              : 5 
Tidak Setuju                          : 4 
Kurang Setuju                        : 3 
Setuju                                     : 2 
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G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  
1. Validitas Isi dan Konstruk 
Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur.
51
  Validitas isi merupakan validitas yang estimasi 
lewat pengujian terhadap isi dengan tes analisis rasional atau professional judgment. 
Pertanyaan yang dicari jawabannya dala validasi iniadalah sejauh mana item – item 
tes mewakili komponen –komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang 
hendak diukur ( aspek representasi) dan sejauh mana aitem – aitem tes mencerminkan  
ciri prilaku yang hendak diukur ( aspek relevansi)
52
  
Validitas Konstruk, prosedur variabel konstrak diawali dari suatu indikasi 
identifikasi dan batasan mengenai variabel yang hendak diukur yang menyatakan 
sebagai suatu bentuk konstrak logis berdasarkan teori mengenai variabel tersebut. 
Dari teori tersebut kemudian ditarik semacam konsekuensi praktis mengenai hasil tes 
pada kondisi tertentu. Konsekuensi inilah yang kemudian diuji. Apabila hasilnya 
sesuai harapan maka tes yang bersangkutan dianggap memiliki validitas konstrak 
yang baik.
53
 Berdasarkan validasi yang dilakukan diperoleh 
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Hasil Validasi Kecerdasan spritual 









1 0,548 Valid 
2 0,703 Valid 
3 0,621 Valid 
4 0,658 Valid 
5 0,471 Valid 
6 0,609 Valid 
7 0,649 Valid 
8 0,684 Valid 
9 0,762 Valid 
10 0,703 Valid 
 
 








1 0,618 Valid 
2 0,788 Valid 
3 0,571 Valid 
4 0,460 Valid 
5 0,367 Valid 
6 0,565 Valid 
7 0,710 Valid 
8 0,655 Valid 
9 0,440 Valid 





 Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa dari 20 pernyataan instrument 
ternyata dinyatakan valid semua. 
Validitas suatu instrumen dapat dicari menggunakan rumus korelasi dengan 
menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan. Adapun rumusnya adalah: 
         
                
√[           ][           ]
  
Keterangan: 
r = koefisien korelasi 
         = jumlah skor dalam sebaran X 
         = jumlah skor dalam sebaran Y 
       = jumlah hasil skor X dengan skor Y yang berpasangan 
       = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
       =  jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
          = jumlah responden54 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak memiliki 
persyaratan untuk dijadikan instrumen penelitian. 
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3. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Rumus yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrumen penelitian ini adalah Koefisien  Alpha dari Cronbach yaitu sebagai berikut: 
 
     [
 
   
]  [  




Rumus Varians =    
    






       = Reliabilitas instrumen 
        = banyaknya item 
      = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
        = Varians total 
     = jumlah kuadrat x 
        = Jumlah responden55 
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Berdasarkan uji validitas di atas, maka item-item yang valid untuk tes 
kecerdasan spritual, kemudian dilakukan uji reliabilitas. Adapun hasil uji realibilitas 
untuk masing-masing instrumen dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
20.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Realibility Stastistics 
Variabel Cronbach’s Alpha N of item 
Kecerdasan spritual 0,889 10 
 
Hasil uji realibilitas instrument tes SQ dengan teknik Cronbach’s Alpha diperoleh 
koefisien realibilitas sebesar 0,889. Koefisien realibilitas skala tersebut lebih besar 
dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien realibilitas. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa skala kecerdasan spritual memiliki realibilitas yang baik.  
B. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
56
 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data tentang 
kecerdasan spritual,  dan kinerja guru termasuk sub variabel. 
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 Dalam hal ini, statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
a. Tabel distribusi frekuensi, langakah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK  
2) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n   
keterangan 
n = banyak data 





4) Tentukan batas atas dan batas bawah kelas. 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
     
   
 
Keterangan: 
 ̅  = Rata-rata variabel 
    = Frekuensi untuk variabel 
    = Tanda kelas interval variabel 
 
 







P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel
57
 
d. Menghitung standar deviasi 
  √
      
        
 
       
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 




 Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a.Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
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tidak. Untuk pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
Rumusan Hipotesis: 
H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Statistik yang digunakan: 
     |             |          
Dimana: 
        Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis dalam  
kondisi H0. 
        Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n dengan cara 
membandingkan nilai D terhadap Dtabel dengan taraf nyata α.  
Pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
Jika D ≤ Dtabel, maka H0 diterima 
Jika D > Dtabel, maka H0 ditolak
59
 
b. Uji Linieritas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data sesuai dengan garis 
linear atau tidak. Rumus uji linieritas adalah sebagai berikut: 
Rumusan Hipotesis: 
H0 : Data berpola linear 
H1 : Data tidak berpola linear 
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1) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg[a])  
         




2) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg[b/a])  
       |     {∑   
         
 
} 
3) Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) 
      ∑ 
 
        |            
4) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) 
       
     
   
 
5) Mencari jumlah kuadrat error (JKE) 
       |   ∑{∑ 
  






6) Mencari  jumlah kuadrat tuna cocok  (JKTC) 
               
7) Mencari  rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok  (RJKTC) 
      
    





8) Mencari  rata-rata jumlah kuadrat error  (RJKE)\ 
     
   
   
 
9) Mencari  nilai   Fhitung 
        
     
    
60 
Linear jika Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh dari 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dk 
penyebut pada taraf   = 0,05, sedangkan kriteria pengujian linearitas dengan olahan 
SPSS versi 20 yaitu jika sig>  maka data linier dan jika sign<  maka data tidak 
linear. 
c. Analisis Regresi Linear 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab 
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model 
regresi sederhana dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 20.0 Peneliti 
menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum 
kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil penelitian. Disamping itu 
peneliti menggunakan regresi sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar 
variabel-variabel tersebut.  Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena 
ada variabel bebas dan variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
                                                          
60
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 125-127. 
 
 
Y = a + bX  
Keterangan:  
Y = variabel kriterium  
X = variabel prediktor  
a = bilangan konstan  
b = koefisien arah regresi linear.  
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan pengujian secara parsial. 
Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu uji t dan 
signifikansinya.  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial kecerdasan spritual 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Pengujian menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut; 
(a) Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 
spritual terhadap kinerja guru. 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara  kecerdasan spritual 












  . . .61 
(b) Menentukan signifikansi 
(c) Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis tetapkan 
sebelumnya, dimana terdapat 2 item rumusan masalah.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten 
Takalar dengan jumlah sampel 79 guru, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar Kab. Takalar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap guru SMA Negeri 
3 Takalar Kabupaten Takalar. Bisa dilihat bahwa kinerja guru-guru tersebut sesuai 
dengan peraturan yang telah pemerintah keluarkan, dan kebanyakan guru di sekolah 
ini telah tersertifikasi. Penulis mengumpulkan data melalui hasil kuesioner yang di 
kerjakan oleh guru-guru tersebut, yang kemudian di berikan skor pada masing-masing 
peryataan. Data hasil pada kuesioner kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar 










Hasil kuesioner guru SMA Negeri 3 Takalar 
NO NAMA JUMLAH 
1 Hj.Wardiah, S.Pd 41 
2 Dra. Hj.Sarmin 38 
3 H. Temba, S.Pd 34 
4 Drs. Ismail, S 42 
5 Drs. Abd. Wahid 36 
6 Dra. Hj. St. Rosnah B 40 
7 Drs. Akbar AR 41 
8 Drs. H. Hasan R, M.M.Pd 43 
9 Drs. Andi Taris 41 
10 Dra. Tirta Usman 42 
11 Dra. Hj. ST. Hajarah 44 
12 Hj. Rosmin, S.Pd, M.Pd 41 
13 Makrufi, S.Pd 45 
14 Kaharuddin, S.Pd, M.M.Pd 41 
15 Dra. Hj. Elyawati S, M.Pd 41 
16 Hj. ST. Marianti, S.Pd, M. M.Pd 43 
17 Hj. Nursinah Sarma, S. Pd, M. M. Pd 41 
 
 
18 H. Sahabuddin, S.Pd 41 
19 Dra. Musliati 39 
20 Hj. Rosniyati 38 
21 Hj. Rumaedah, M.Pd 47 
22 Ramli S, S.Pd 39 
23 M. Jufri, S.Pd, M.Pd 40 
24 Majamuddin, S.Pd, 40 
25 Nurhijrah, S.Pd, M. Pd 40 
26 Hasnawati T, S.Pd 50 
27 Delphia, S.Pd, M. M.Pd 42 
28 Ibrahim, S. Sos 29 
29 Muh. Syahrir Kawang, S.Pd 37 
30 Muhammad Bakri, S.Pd, M.Pd 44 
31 Ahmad Mugni, S.Pd 39 
32 Muh. Nursiwan Nafsar, S.Pd 38 
33 Juriani, S.Ag 47 
34 Sarkiah, S.Ag 40 
35 Hamsinar, S.Pd 34 
36 Nirwana Mappaturung, S.Pd 42 
37 Hidayat, S.Pd, M.Si, M. Pd 40 
38 Nurhana, S.Pd, M.Pd 42 
 
 
39 Hasbuddin Nur, S.Pd 43 
40 Hamzah, S.Pd 43 
41 A. Syamsinar, S.Ag 44 
42 Irmawati Radjab, S.Pd 41 
43 Haeruddin, S.Pd 39 
44 Basmawati, S.Pd 38 
45 Aswarini, S.Tp 40 
46 Ratnawati, S.Si 44 
47 Zaimah Hudayati Z, SS 37 
48 Ratnawati, S.Pd, M. M. Pd 40 
49 Sitti Hadijah, S.Sos 50 
50 Nuralam Bahar, S.Pd 39 
51 M.Jufrianto, S.Pd, MATESOL 34 
52 Abdul . Hakim, S.Pdi, M. Pd 42 
53 Rahyuni, S.Pdi, M.Pd 36 
54 Hj. Jumrawaty, S.Sos 44 
55 Irmawati Fatwa, S.Pd 40 
56 Bakhrawi Zakariah, S.Pd 40 
57 Warni Lasarus Hawa, S. Pd 50 
58 Nurhayati, S.Kom , MM 42 
59 Dewi Lestari, S.Pd, M.Pd 40 
 
 
60 Servianti Syahrir, S. Pd 38 
61 Rafiuddin, S.Pdi,MM 47 
62 Rislam, S.S 39 
63 Tri Puji Hastuti, S.P 40 
64 Hasdiana, S.Kom 40 
65 Nurhayati, S.Pd 40 
66 Husnawati M, S.Pd 50 
67 Nur Sani, S.Pd 39 
68 Sartika Putri, S.Pd 34 
69 Misnawati, S.Pd 42 
70 Irmawati, S.Pd 36 
71 Rezky Kelana Putra, S.Si,S.Pd 44 
72 Arianto, S.Pd 40 
73 Risdal, S.Pd 40 
74 Rinawati, S.Pdi 50 
75 Hattajur, S.Pdi 42 
76 Nursubhani Jamiah, S.Pd 29 
77 Zulaiha, S.Pd 37 
78 Amanda Setiawati, S.Pd 44 




 Rentang nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
R =  50 - 29 
R =  21 
 Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 79 
K = 1 + (3,3 x 1,89) 
K = 1 + 6,26 
K = 7,26 (dibulatkan menjadi 8) 
 Interval kelas/ Panjang kelas 
   
 
 
   
P = 
  
    
 
P = 2,89 (dibulatkan menjadi 3 ) 
 Mean (X) 
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 Menghitung Varians (S2) 
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fi.xi (xi-x)2 Persentase 
28-30 2 29 58 161,29 2,53 % 
31-33 0 32 0 1738,89 0 % 
34-36 7 35 245 9662,89 8,86 % 
37-39 16 38 608 204575,29 20,25 % 
40-42 34 41 1394 1828715,29 43,04 % 
43-45 12 44 528 438641,29 15,20 % 
46-48 3 47 141 9860,49 3,80 % 







Dari table 4.2. Diketahui bahwa nilai tertinggi terletak pada rentang 40-42 























       
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil statistik deskriptif dari 79 responden 
memiliki skor  kuisioner kinerja guru minimum 29, skor maksimum 50, sehingga 
rangenya 21, dalam praktik semakin besar range semakin bervariasi suatu data. 
Jumlah skor 5523, rata-rata 92,5, standar deviasi atau simpangan baku sebesar 12,839 









Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi kinerja Guru SMA Negeri 3 Takalar Kab. Takalar 
 
Nilai Frekuensi Presentase Keterang
an 
28-36 9 11,39 % Rendah  
37 – 45 62 78,49% Sedang 
46 – 51 8 10,12 % Tinggi  
Total 79 100 %  
Dari table 4.4 diketahui bahwa guru yang yang memiliki kinerja rendah 11,39 
% dengan jumlah frekuensi 9 guru, dan guru yang memiliki kinerja tinggi 10,12 % 
dengan jumlah frekuensi 8 guru , dan guru yang memliki kinerja sedang 78,49 % 
frekuensi 62 guru. 
2. Pengaruh Kecerdasan Spritual terhadap Peningkatan Kinerja Guru 
a. Uji Prasyarat 
Pengujian dasar-dasar analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
linearitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Alat  uji  yang  digunakan  untuk mengetahui  apakah  
populasi  dalam penelitian berdistribusi normal adalah dengan uji normalitas yang 
diolah dengan  menggunakan  aplikasi  SPSS  23.0.  Pengujian  normalitas distribusi 




Adapun hasil pengujian normalitas data dari variabel kecerdasan Spritual dan 
Kinerja Guru dengan aplikasi SPSS 23,0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Data Hasil Penelitian 
SPSS 23,0 









Mean 0E-7 43.30 41.70 
Std. Deviation 3,43505501 4.118 3.884 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 .147 .154 
Positive .059 .147 .154 
Negative -.093 -.088 -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .823 1.140 1.194 
Asymp. Sig. (2-tailed) .508 .149 .116 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS Versi 23.0 di atas maka didapatlah 
nilai sign untuk data kecerdasan spritual adalah sebesar 0,149. Berarti nilai sign lebih 
besar dari nilai α (0,149 > 0,05). Kemudian untuk kinerja guru didapatkan nilai sign 
yang lebih besar dari nilai α (0,116 > 0,05). Berdasarkan nilai sign dari kedua 
 
 
variabel maka dapat  dinyatakan bahwa H0 diterima yang artinya data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas regresi dilakukan untuk mengukur 
derajat keeratan hubungan, memprediksi besarnya arah hubungan itu, serta 
meramalkan besarnya variabel dependen jika nilai variabel independen diketahui.. 
Dalam hal ini variabel yang akan di uji yaitu kecerdasan spritual (X), dan kinerja guru 
(Y) .  
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji linearitas data adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Data berpola linear 
H1 : Data tidak berpola linear 
Jika data berpola linear maka sign  ! α   0,05 dan jika data tersebut tidak 
berpola linear maka sign < α  0,05. Adapun hasil pengujian linearitas data dengan 










Uji Linearitas Data Hasil Penelitian 
SPSS 23 
 
                 ANOVA Table 







* SKOR SQ 
Between Groups 
(Combined) 474.721 12 39.560 3.719 
.00
2 






218.381 11 19.853 1.867 
.06
0 
Within Groups 701.988 66 10.636   
Total 1176.709 78    
 
Berdasarkan tabel , maka diperoleh sign adalah 0,60 berarti dalam hal ini sign 
lebih besar dari α (0,60 > 0,05), sehingga kita dapat diketahui bahwa antara 






c. Analisis  Regresi Linear Sederhana 
1. Persamaan Regresi Linear 
Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap peningkatan Kinerja guru di SMA 
Negeri 3 Takalar  dapat diketahui dengan melakukan uji regresi linear sederhana. 
Hasil uji regrsi sederhana dapat dilihat pada tabel dibawah 
Tabel 4.7 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22.633 4.135  5.474 .000 
SKOR SQ .440 .095 .467 4.631 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA GURU 
 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, konstanta dan koefisien 
persamaan diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi :  Y= 22,633 + 0,440 
X. Dari analisis diperoleh t hit =4,631dan p- value = 0,000 < 0,05 atau H0 ditolak. Dengan 
demikian, kecerdasan spritual berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Negeri 3 
Takalar Kab. Takalar 
 
 
Koefisien regresi sebesar 0,440 mengindikasikan bahwa  besaran penambahan 
tingkat kinerja guru setiap penambahan jawaban untuk variabel kecerdasan spritual. 
Tabel 4.8 





















 Berdasarkkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,467. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase sumbangan kecerdasan spiritual terhadap peningkatan 
kinerja guru sebesar 46,7 %, sedangkan sisanya 53,3% dipengaruhi olehh variabel 
lain yang tidak dimasukan kedalam penelitian ini. 
2. Uji Linearitas  
Pengujian Linearitas dan Signifikasi Persamaan Regresi ditentukan 
berdasarkan ANOVA Table dan ANOVA
a  








Uji Linearitas Data Hasil Penelitian 
                 SPSS 23,0 
                              ANOVA Table 








(Combined) 474,721 12 39,560 3,719 ,000 







218,381 11 19,853 1,867 ,060 
Within Groups 701,988 66 10,636   
Total 1176,709 78    
 
Hipotesis statistik : 
H0 : Y = α +   X  (regresi linear) 
H1 : Y = α +   X  (regresi tak linear) 
Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh dari baris deviation from 
linearity, yaitu Fhit =1.867, dengan p- value= 0,060 > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima 





d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan pengujian secara parsial. 
Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu uji t dan 
signifikansinya.  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial kecerdasan spritual 
(SQ) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut; 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Sederhana   




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,633 4,135  5,474 ,000 
KEC.SPIRIT ,440 ,095 ,467 4,631 ,000 
a. Dependent Variable: KINERJA.GURU 
 
(1) Merumuskan hipotesis 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 
spritual terhadap kinerja guru 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara  kecerdasan spritual 
terhadap kinerja guru 
 
 
(2) Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
(3) Kriteria pengujian 
- Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
- Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
(4) Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05) atau thit (4,631) > ttabel (1,665), maka H0 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan spritual terhadap peningkatan kinerja guru 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran skala yaitu 
model skala likert untuk mengetahui kecerdasandan kinerja guru yang terdiri dari 20 
item pernyataan yang diisi oleh 79 responden. analisis data kinerja guru di SMA 
Negeri 3 Takalar Kab. Takalar, menunjukkan diketahui bahwa guru yang yang 
memiliki kinerja redah 11,39 % dengan jumlah frekuensi 9 guru, dan guru yang 
memiliki kinerja tinggi 10,12 % dengan jumlah frekuensi 8 guru , dan guru yang 
memliki kinerja sedang 78,49 % frekuensi 62 guru. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang kecerdasan spritual dan kinerja 
guru, maka dilakukan analisis inferensial dengan melakukan uji  regresi linear 
sederhana. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= 22,633 + 0,440 X.  Nilai 
konstanta sebesar       . Dari persamaan menunjukkan bahwa nilai b bernilai 
 
 
positif  yang berarti bahwa apabila nilai mengenai kecerdasan spritual guru 
bertambah, maka kinerja guru akan mengalami pertambahan pula begitu pula 
sebaliknya. 
Dari hasil uji sigifikan  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan spiritual terhadap kinerja guru. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual 
dapat mempengaruhi kinerja guru,  hal ini berarti semakin baik kecerdasan spiritual 
maka akan semakin baik pula kinerja guru. Guru yang kecerdasan spiritualnya tinggi 
dan didukung lingkungan kerja yang juga spiritual, secara positif menjadi lebih 
kreatif, memiliki kepuasan kerja yang tinggi, mampu bekerja dengan baik secara tim, 
dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, Kecerdasan spiritual 
memberikan manusia moral, kemampuan menyesuaikan diri berdasarkan pengalaman 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran skala yaitu 
model skala likert untuk mengetahui kecerdasandan kinerja guru yang terdiri 
dari 20 item pernyataan yang diisi oleh 79 responden. analisis data kinerja guru 
di SMA Negeri 3 Takalar Kab. Takalar, menunjukkan diketahui bahwa guru 
yang yang memiliki kinerja redah 11,39 % dengan jumlah frekuensi 9 guru, 
dan guru yang memiliki kinerja tinggi 10,12 % dengan jumlah frekuensi 8 guru 
, dan guru yang memliki kinerja sedang 78,49 % frekuensi 62 guru. 
2. Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh guru mengakibatkan terjadinya 
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 3 Takalar. Hal ini di tunjukkan oleh 
hasil uji sigifikan yang  diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000< 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan spiritual terhadap 







B.  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti maka peneliti 
memiliki beberapa saran untuk dapat digunakan di SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten 
Takalar terkait dengan Pengaruh Kecerdasan Spritual Terhadap Peningkatan Kinerja 
Guru di SMA Negeri 5 Takalar Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
1. Melihat kecerdasan spritual berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru di 
SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar, hendaknya pihak pimpinan kepala 
Sekolah berusaha memperhatikan kinerja guru dan mengembangkan 
kecerdasan yang dimiliki oleh guru utamanya kecerdasan spritual, kecerdasan 
itelektual, dan kecerdasan emosional, karena semakin baik kecerdasan yang 
dimiliki guru, maka akan semakin baik pula kinerjanya.  
2. Kepala sekolah hendaknya senantiasa mengingatkan pentingnya memahami 
Kecerdasan Spiritual dalam melakukan aktifitas di sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
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Deskriptif Variabel Kinerja Guru SMA Negeri 3 Takalar Kabupaten Takalar 
Descriptive Statistics 
 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
KEC.SPIRIT 79 14 36 50 3421 43,30 4,118 16,958 









 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
KINERJA.GURU 79 21 29 50 3294 41,70 3,884 15,086 
Valid N (listwise) 79        









Mean 0E-7 43.30 41.70 
Std. Deviation 3,43505501 4.118 3.884 
Most Extreme Differences 
Absolute .093 .147 .154 
Positive .059 .147 .154 
Negative -.093 -.088 -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .823 1.140 1.194 
Asymp. Sig. (2-tailed) .508 .149 .116 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.  














* SKOR SQ 
Between Groups 
(Combined) 474.721 12 39.560 3.719 .002 




218.381 11 19.853 1.867 .060 
Within Groups 701.988 66 10.636   
Total 1176.709 78    
 
Ket: 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,633 4,135  5,474 ,000 
KEC.SPIRIT ,440 ,095 ,467 4,631 ,000 
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